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1

KATA PENGANTAR

Ptti Syukur saya pattalbn pada kchadirat Than Yang Ⅳlaha Esa yang

tclah inelil■ pahkan rahinat dan karuniaNya schingga penulis dapat llnenyelesaikan

ketta pratek dan mcllyusun laporctll ini hingga selesai,

KCJa praktek lapangan inelllang sangat pcnting dan mcrupよ kan

tewaiban setiap lnahasiswa karena dengan demikian dapat nlengaplikasikan

antara ttori yang ttdapat dibangku kulitt dcngan pcncmpatan pdaksanakall

dilapangan schingga dcngan dclllikian dapat diperoleh pcngalallla13¨ pcngalaman

yang akan sangat bcrarti.

Banyak sckali inasa17nh-lnasalah yang tillnbul sclama kicJa praktck di

lapangan l■laupun dalal■ penyusunan buku laporan inni,ak‐all tctapi justru karena

itu yang l■ cmbuat pcnulis mcttadi lCbih mcngelti dari apa yang tdak dmen3clti

scbclulllnya

Penulis l■ enyadari scpcnuhnya bah、 va laporan ini dapat tcrsclesaikall

karcna balltuan banyak pihakk,olch karcna itu pcnulis lncnyalη paikan rasa tcrillla

kasih yang scbesar― bcsamya kcpada:

Bapak Prof]Dr Dadan Ral■ dan,M Eng,M Sc,sclaku Rck‐t()r Univcrsitas IIrcdall

Arca

lbu E)r Grace YuslⅣita Harahap ST,Mヽ1, sclaku Dckan Fakultas Tcknik

Univcrsitas Nrcdan Arca

lbu lr Nurmaidah,NTT sclaktliKctua dan Koordinator Kela PraktCk Jurusan Sipil

Fakultas Tcknik.Univcrsitas fν lcdanノヘrca

Bapak lr lrwan,MT sclaku doscn pcmbilη bin8 kcJa plaktck yang l■ cinbimbing

Lintuk nlclngcliakall laporan ini

Bapak I,ldra sclaku Sitc Ma1lagcr dan Scluruh StaIII PT IPRI,ッ IA ABAI〕 IIAYA

atas billlbin3an dan nlassukan sclallla pcnulis mclaksanakan kctta praktck

t」 capall tcril■ la kasih sayttl yang scbcsal‐ ―bcsarnya kcl,ada kcdua()rallg tua saya)

/ヽ 11lliad E)ick、 ` Nastltioll  dan  ヽヽたislla indriani  Sircビ al´  yang tclah banyak

l10C11lbCilikall kasih saya118 dall duktlngal〕 ntoril 11、 atil)[111 !latCri scrta lDo'a yarlg

tiada hcnti tintt:kl,cilし llis

，
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7. Serta teman-teman seperjuangan stambuk 2016 Fakultas Teknik Jurusan Sipil
Universitas Medan Area, serta semua pihak yang telah banyak membantu dalam

penyelesaian iaporan kerja praktek ini.

Dalam penyusunan laporan Kerja Praktek ini penulis menyadari bahrva isi

maupun teknik penulisannya masih jauh dari keseinpurnaan, maka untr"rk itu
penulis mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifat
positif dan meinbangr.rn demi menyempurnakan laporan ini. Sernoga laporan kerja
praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumn\ia para

pembaca sekalian.

l,{edan, Novernber20l9

RahIIlat Juli Yarman Gulo
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BABI

PENDAⅡULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangnya. Kerja praktek adalah salah satu usaha untuk

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan yang ada diiapangan.

Kerja praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang

sebenarnya. Dengan bimbingan dari staf pengajar dan bimbingan dari pekerja-

oekerja dilapangan yang berpengaiarnan mahasisr.va Capat menambah

pengetahuan, kemanrpuan serta pengetahuan langsung bekerja dilapangan dengan

mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data.

Konstruksi beton suatu bangurran adalah salah satu dari bcrbagai masalah

yang dipelajari <ialam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat

konstruksi beton adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu bangunan

yang dapat ditin;au dari struktur rnekanika rekayasa.

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancara

langsung dengan pelaksana proyek atau pengarvas dilapangan serta pihak-pihak

r,ang tei.kait didalam proyek pembangunan serta mengunlpulkan data-data teknis

dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan dalarn bentuk laporan. sehingga dapat

nremperluas \,vawasan berfikir nrahasisrva untuk dapat rnatnpu menganalisa dan

memecahkan masalah yang timbul dilapangan serta berguna dalarr nrevrujudkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pola kerja yang akan dihadapi nantinya. Hal inilah yang menjadi latar belakang

rnelakukan kerja praklek di lapangan.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk rnemperoleh

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan

selama proses pendidikan formal )/ang dapat direalisasikan dalam dunia pekerjaan

yang sebenarnya.

Tujuan kerja pralitek ini antara lain :

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan

dilapangan.

2. Mernbantlingkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah

dengan kenyataan yang ada dilapangan.

3. Melatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoaian praktis yang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

1.3 Ruang Lingkup

Dalam pekerjaan struklur yang dibahas didalam pernbangunan Gedung

Run-rah Sakit Umum Tipe C Labuhan Belarvan adalah peker-jaan struktur Kolom,

adapun IingkLrp pel:er.iaan rneliputi .

l. Pekerjaan Persiapan

2. Pekerjaan Kolon.r

. Pcnrbuatan bekisting

. I'eurlresian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



o Pengecoran

1.4 Batasan Masalah Kerja Praktek

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai

penulis. Adapun masalah yang diambit afiaralain :

1. Pekerjaaobekisting lantai 6

2. Pekerjaan pembesiau Laatar 6

3. Pekeqaanperhitungan Kolom lantai 6

1.5 Manfaat Kerja Praktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagr :

1. Mahasiswa yaag akan memb^has hal yang sama

2. Fakultas teknik sipil Universitas Medan Areq serta staf pengajar

untuk mendapathan informasi/pengetahuan baru dari lapangan.

3. Penulis sendiri, trntuk menambah pengetahuan dan pengalaman

kerja agar mampu melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah

bekerja atau terjun kelapangan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

DESKRIPSI DAl\ MANAJEMEN PROYEK

2.1 Uraian Umum

Proyek adalah sebuah kegiatan pekerjaan yang dilaksanakan atas dasar

permintaan dari seorang owner atau pemiiik proyek- yang ingin mencapai suatu

tujtran tertentu dan dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan sesuai dengan

keinginan dari owner atau pernilik proyek dengan spesifikasi yang ada.

Pada tahap perencanaan pe,xbangunan gedung Rumah Sakit Urnum Tipe

C Labuhan Belawan ini perlu dilakukan ,stutly literature untuk rnenghubungkan

satuan fungsional gedung dengan sistem struktur yang akan digunakan, disamprng

untuk mengetahui dasar-dasat teorinya. Pada jenis gedung tertentu, perencana

sering kali diharuskan tnenggunakan pola akibat syarat-syarat fungsional maupun

strukturnya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan, rnisalnya pada

situasi yang mengharuskan bentang ruang yang besar serta harus bebas koiom,

sehrngga akan rnenghasilkan beban besar dan berdampak pada balok.

Study literature dimaksudkan untuk dapat memperoleh hasil perencanaan

yang optirnal dan aktual. Dalarn bab ini dibahas konsep pemilihan sisteni struktur

dan konsep perencanaan struktur bangunannva, seperti denah, per-n[:ebanan

struktur atas dan struktur barvali serta dasar-dasar perhitungan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2 DataProyek

Nama Proyek

Kolltrator Pclak/sana:PT.GⅧ A KARYA NUSANTARA

Lokasi        :JL YOSUDARSO NIEDAN LABUHAN

Konsultan NIK   :PT ARAWANA KONSULTAN

Tanggal Kontrak    :24 NIlci 201 8

Biaya Pcmbangunan :土 Rp. 102000000.000_―

: Pembangunan Gedung Rumah Sakit Umum Tipe

C Labuhan Belawan

suatu proyek, agar segala

dengan lancar dan baik,

suatu proyek terlibat unsur-

menyelenggarakan prol,ek

2.3 Organisasi Dan Personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan petnbangunan

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan

diperlukan suatu organisasi kerja yang efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan

Llnsur utama dalam rnenciptakan, mervujudkan dan

tersebut.

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah :

I. Pejabat pembuat k,rnritrnen (PPK)

7. Konsultan

3 Kontraktor

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.4 Pejabat pemtruat komitmen (PPK)

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau

badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

mendirikan suatu bangunan.

Pejabat pen:buat kornitmen berkewajiban sebagai berikut :

Sanggup rnenyediakan dana yang cukup untuk rnerealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

Ivlemherikan fugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

petnborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja. Berita acaru penyelesaian pekerjaan maupun berita

acara klarifikasi menurut syarat-syarat teknik sanrpai pekerjaan sclesai

seluruhnya dengan baik.

Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengar.l'asi

dan rnenilai dari hasil kerja pemborong.

Harus rnemberikan keterangan-keterangan kepacia pernboroug menilenar

pekerj aan dengan sej el as-.i elasnya.

Harus menyediakan segala gambar kerja (bestek) dan buku rencana kerja

dan syarat-syarat vang diperlukan untuk melaksanakan peke4aan \rang

baik

Apabil a pernborong nrenemukan ketidaksesuaian atau penyr nr pa na n a n t ara

ganibar keqa, rencana kerja dan svarat, maka pentborong dengan se gera

ntetnberitahukart keptda petugas sccara terlulis, rnenguraikarr pcrryintltanuan-
UNIVERSITAS MEDAN AREA



sehingga pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal tersebut, sehingga

diperoleh kesepakatan antara pernborong dengan perriberi tugas.

2,.7,.1 Konsultan (perencana)

Konsultan yaitu perkurnpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut :

Mernbuat rencana dan rancangan kerja lapangan

Mengurnpulkan data lapangan

I\l[engurus surat izin mendirikan bangunan

Menrbuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerj aan.

o Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/

pekerja.

. Meningkatkan keamanan proyek dan keselarnatan kerja lapangan.

. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

. Memberikan hubungan dan pedornan kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepalzr urusan drbanahnya.

2.2.2 Kontraktor (pelal{sana)

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orilng maupun badan ter-tentu y,ang

nrengerjakan pekerlaan rnenurut syarat-syarat vang telah drtentukan dengan dasar
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pembayaran irnbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati.

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewaiiban sebagai berikut:

. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada garnbar

kerja dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalam

hal pemberian tugas dapat merasa puas.

o Memberikan laporan kernajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepala

pernilik proyek

Membuat struktur pelaksanaan dilapangair dan harus disahkan oleh pejabat

pembuat kornitrnen.

Mcnjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek Cengan konsultan.

2.2.3 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong),

sslah satu kelvajibannya adalah menrbuat struktur organisasi lapangan. Pada

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan str:uktur organis:si

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan.

r Site Manager

Site Manager adalah orang vang bertugas dan bertarrggung jau'ab

rnenrimpin prol,ek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani

tugasnya ia harus nren-rperlihatkan kepentingan perusahaan,

penrilik proyek dan peraturan petnerintah yang berlaku, lrauputt

situasi lingkungan dilokasi 1rro1,ck. Seorang Site Managet' harus
UNIVERSITAS MEDAN AREA



mampu mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai

sasaran yang telah ditentukan yaitu waklu, biaya dan mutu.

Pelaksana

Pelaksana adalah omng yang bertanggung jarvab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan. Pelaksana ditunjuk oleh

pemborong yang satiap saat berada ditempat pekerjaan.

Staf Teknik

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang

yang bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan dan akan

rnelakukan pendetailan dari gambar ker;a (bestek) yang suCah ada.

Mekanik

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya

alat-alat ataupun mesin-rnesin yang digunakan sebagai alat bantu

dalarn pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung.

Seksi Logistik

Seksi logistik adalah orang yang be rtanggung jarvab atas

penyediaan bahan-bahan yang digunakan dalarn pembangunan

proyek sefta menunjukkan apakah bahan atau nratenal tersebut

clapat tidakn1,'a digunakan.

Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan peker.ia

dan mernberikan tugas kepada para pekerja dalam pembanguntin

10
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proyek. Mandor menerima tugas dan

kepada pelaksana-pelaksana.

tanggung jawab langsung

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

SPESIFIKASI ALAT DAN BAHAI\ BAI\GUNAIY

3.1 Peralatan yang Dipakai

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pernba.nguran Geduug

R.urnah Sakit Urntun Tipe C labuharr Belawan ini adalah karena adanya peralatan

dan bahan yang dapat dipakai saat berlangsllngllya kegiatan pembangunan.

Adapur peralatan dan bahan yang dipakai dalarn pembangriiran Gedung

Rumah Sakit lJmurn Tipe C labuhan Belawan;

3.1.1 Concrete Mixer (molen)

Untr-rk mengaduk beton dapat mengguralian alat pengaduk mekanis yaitu

concrete rnixer (rnolen), concrete mixer (rnolen) ini berasal dari PT. Semen N.4erah

Putih yang belkapasitas 5 rn3. Dirnana rvaktu Lrnhrk pengadukan calnplran cor

beton selaina * I rnenit sampai 1,5 rnenit. Yang perlu diperhatikan dalarn

pengadukan cor beton adalah hasil dari pengadukan dengan mernperhatikan

susunan wama yang sama.

Gambar 3 l Concrete I\'lirer (rnolen)
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3.1.2 Concrete Pump

Pengecoran beton

dimana alat ini berfrurgsi

iantai dan tzngga.

pada plat lantai

unfuk memompa

dilakukan dengan Concrete Pump,

adukan dan concrete mixer keplat

Gambar 3.2 Concrele Pump

3.1.3 Vibrator

Vibrator adalah sejenis rnesin penggetar yang bergrma untttk

menggetarkan tulangan plat lantai, kolottt maupun balok utrftrk inencegah

tirnbuhrya rongga-rongga kosong pada adukatr beton, maka adukan beton harus

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat dan padat.

Gambar 3.3 N,Iesin Vibrator

２^
，
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3.1.4 Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk mcmotong bcsi tulangan scsuai Llkuran yang

diinginkan,sctclah itu tulangan dapat digunakan untuk dipasang pada plat lalltai,

ko10111 dan balok,Dcngan adanya bar cuttcr ini pebliaan peinbcsiall akan lcbih

rapi dan dapatlnenghcmal besi yang dipakai.

Gamしが 3.43び Ctltter

3. [.5 I]ar Bending

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-

ukuran yang telah ditentLrkan. lSiasanya Bar Bencling ini sering ciigunerkan untuk

bcgel lralok datt kolom, dengarr trcnggunak;rn Bar l]cnding pckerjaarr pcmtresian

akan lebih rnudah dan cepat.

(lambar i -,r Bar Bendiile
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3.1.6 Cangkul Dan Sekup

Sekup dan cangkul digrurakan untuk meratakan adukan pada pengecoran

sefta untuk mengangkat adukan.

3.2 Bahan-bahan yang Dipakai

3.2.1 Beton Bertulang

Pengerlian dari beton heffulang secara umum adalah beton yang

meugandung batang tulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bahwa

kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu beton berlulang ini sangat bergantung pada rnutu

bahan-baheru carnpuan yang digunakan, sisteur pengadukan dan cara pelaksanaan

dilapangan, sehingga diadakanrya penga\,vasan secara teliti baik dari pihak

pelaksana rlraupun pihak direksi.

Gambar 3 6 Cangkul dan Sekup
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Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan beton bertrlang adalah

sebagai berikrrt :

3.2.2 Semen Merah Putih

Semen yang digunakan adalah selnen merah putih yang mernenlrhi syarat

seperli berikrrt :

- Peraturan semen portlaxd indonesia (SNI 7064:201a))

- Peraturan beton trei-.ulang indonesia (PBI.NI.2-1971)

- Mempturyai setifikat uji (Test Certificate)

- Mendapatkan persetujuan dari pengawas

Serrua selnen yang dipakai harus dari merek yang salxa, maksudnya tidak

boleh rnenggunakan bennacarn-rnacam mer.ek tntuk suatu konstruksi yans sama.

Semen yang digunakan pada pembangruran Showroorn Mobil Mitsubishi ini

adalah selnen merah putih.

■|:.1■ |・
‐
11

=■|=千

Garnbar'3.7 semen

ｂ́
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3.2.3 Pasir (sebagai agregat halus)

Pasir untuk adukan harus memenuhi syarat sebagai berikut :

- Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%

(ciitentukan dari berat kering), yang dimaksud lumpur adalah

agregat yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar

lumpur melebihi 5oA maka agregat harus dicuci.

- Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan warna

(dengan menggunakan larutan NH OH) Agregat yang tidak

memenuhi syarat pada percobaan warr,a ini, tetap dapat dipakai

asalkan kekuatan tekan adukan agregatnya sama.

- Pasir harus memenuhi syarat-syarat ayakan, seperli yang

ditentukan dibarvah ini :

' Sisa pasir diatas ayakan 4 mm harus minimum 2o/o dari

berat pasir

, Sisa pasir diatas ayakan 1 mm harus minimum 10o/o darr

berat pasir

. Sisa pasir diatas ayakan 0,25 rnrn harus berkisar antara

80qo dan 950 o l'rcrat pasir.

17
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3.2.4 Agregat kasar

Agregat kasar nntuk adukan beton biasanya adalah kerikil atau batu pecah

yang diperoieh dan pemecah batu. Pada ulnumnya yang Cimaksud agregat kasar

adalah agregat yang ukuran butirarurya lebih dari 5 mm sampai 40 mm.

3.2.5 Air

Penggu,raan air pada campuan beton sangatlah penting, karena air

berfungsi sebagai pengrkat sernen terhadap bahan-bahan penyusLrlr seperli agregat

halLrs dar agregat kasar. Narnun besamya pemakaian air dibatasi rnenurut

persentase yang direncanakan.

Air yang digunakan uutuk catnpuran beton hams air yang bersih dan

rnernentilri syarat-svarat yang tercailturn dalarn PIlt 71 NI-2 1,artu .

輸 bar 3 8 Pasl■

18
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Air tidak boleh menggandung minyak, asarn alkalin, garam dan

bahan-bahan organik yang dapat merusak tulanagan didalam

beton

Air dianggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortar

dengan memakai air tesebnt pada umur 7 hart sampai 28 hari

mencapai paling sedikit 90%

Jumlah air yang dipakai harus ditentukan dengan ukuran isi

atan ukuran berat dan harus dilakukan secara tepat.

3.2.6 Besi Tulangan

Besi tulangarl yalg dipakar dapat berbentr:k polos maupun ulir tergantung

dari perencanaan beton bertulang. Dalarn pelaksanaari pekerlaan faktor kualitas

dan ekononris sangat diutamakan, tetapi tetap dengan mengikuti persyaratan-

persyaratan yang telah ditetapkan.

Garnbar 3 9 Besi Tulangan

19
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3.2.7 Bahan Kimia

Bahan kimia adalali bahan tambahan yang ditarnbahkan dalarn campurarl

beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam

junrlalr tidak lebih 5o/o dai, berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-

249s-1991.

Bahan kimia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda,

mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

rneningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung udara, maka

gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari Soto dat penggunaan

bahan tambahan hams berdasarkan pengrjian laboratorium yang menyatakan

bahwa hasil sesuai dengan persyaratarl dan ciisetujui direksi pekerlaarr.

Gambar 3 l0 Bahan Kimia (additive)

Perencanaan struktur pada pernbarrgunan Gedung Serringkat Shorvroorn

N4obil N{itsubishi mcngacu pada peraturan-pelattran vang berlaku di Indonesra.

diantaranl"a :

1. Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung. SNI-03-

2841-2002, kekuatan tekan kareteristik ditetapkan sebagai kual tekan

dari sejurnlah besar hasil-hasil penreriksaan den-qan kemungkinarr

20
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2.

dari sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan dengan kemungkinan

adanya kekuatan tekan yang kurang dari 5oh dan kuat tekan beton

ditetapkan oleh perencana struklur dengan nilai fc' tidak boleh lebih

kecil dari 17,5 Mpa.

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung '1983, perencanaan

komponen suatu struktur gedung direncanakan dengan kekuatan batas

(ULS), maka beban tersebut perlu dikalikan dengan faktor beban'

Standart Perencanaan Ketahanan Untuk R-urnah Dan Gedung, SNI-03-

1726-2002,

4_Btta Tulangan Bcton,SNI p7-2052-2002

3.3 Perancangan Struktur Atas

Struktur atas tcrdiri dari Kolol12,Balok dall Plat lantai.

3.3.l Perancangan l(ololll

iKololn adalah batang tckan vcltikal dari rangka struktur yang mclllikul

bcban dari balok Kololll inerupakan suatu elclllen struktur tckian yang incmcgang

pcranan pcnting dari suatu bangunan, schillgga klcruntullan pada suatu kolom

lllCltlpaklan lokasi kfitis yang dapat incnycbabkan runtuhnya(collapsC)lantai yang

bcrsangkutall dan juga runtuh total(lotal COHapsc)SClurtlh struktur(SudarinOko,

1996) Pada pC11lbangunan Gcdung Rulllah Sakit UInulll Tipc C Labuhan

Bcia、 van, kolonl yang digunakan bcrbcntuk pcrscgi dan  lncilliliki tipc disctiap

bcball bcrat yallg dipikul dcl13an tipc K l sampai K5 Pada lantai l bal18ulla11

1lnCn38unakan kololll tipc K l(700x450 111in,141〕 9),

3
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K2(1000X300 mm,14D19)K3(700x250 ml■ ,12D16)K4(600x200 mm,10

D16),K5(400x150 mm,6D16),scrta mutu bcton K-400

3.2.2 Perancangan Balok

Balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Selain itu,

balok juga dapat berperan sebagai penyalur rnolren menuju ke bagian kolcm

bangunan. Balok mempunyai karakteristik utama yaitu lentur. Dengan sifat

tersebut, balok merupakan elemen bangunan yang dapat diandalkan untuk

menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian konstruksi balok pada

bangunan umumnya mengadopsi konstruksi balok beton bertulang. Pada

pembangunan Gedung Rumah Sakir Urnurn Tipe C T-abuhan Belawan, balok yang

digu,rakan memiliki tipe disetiap beban bei'at yang dipikul dengan tipe B.1-i

sarnpai 8.12-12. Pada lantar I bangunan menggunakan balok tipe 8.3-2 (150 x

500 rnrn) dengan i.irutu beton K- 300.

3.3.3 Perancangan Plat lantai

Plat lantai adalah lantai -vang tidak terletak <ir atas tanah langsung,

merupakan lantai tingkat pernbatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang

lain. Piat lantai didukung oleh balok-balok yang berturnpu pada kolom-kolom

bangunan. Ketcbalan plat lantai clitentukan oleir :

1. Besar lendutan yang diinginkan

2. l-ebar bentangan atau.jarak antara balok-balok pendukung

3. Bahan konstruksi dan plat lantai

Plat lantai harus direncanakan . kaku. rata. lurus (mempunyai ketinggian

vang sama dan tidak miring). agar tsrasa nrantap dan enak urttuk berpi.iak kaki.
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Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan

bahan konstruksi dari plat lantai. Pada plat lantai hanya diperhitungkan adanya

beban tetap saja (penghuni, perabotan, berat lapis tegel, berat sendiri plat) yang

bekerja secara tetap dalam waklu larna. Sedang beban tak terduga seperti gempa,

angin, getaran, tidak diperhitungkan. Pada pembangunan Gedung Kuliah

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara tebal plat lantai 15 mm dengan mutu

beton K-300 dan tulanga.n Dl0 -200

3.4 Pelaksanaan

Selama kerja praktek berlangsung. pengamatan dilapangan dilakukan

selama 2 bulan. Pengarnatan drlapangan berguna untuk menambah wawasan

mengenli pelaksanaan suatu korrstruksi dilapangan. Dari hasil pengamatan

tersebut, dapat dipelal'ari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material

pendukungnya.

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah :

Proses pelaksanaan pekerjaan

Peker-jaarr persiapan

Pekerlaan bekisting

Pekerjaan pen,besian

Peker.jaan pengecoran

Pekerl aan pernbon gkaran bekisti ng
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Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan

yangadz merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempurnakan disiplin

ilmu yang pernah diperoleh dibangku kuliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini

akan diterangkan pada sub bab berikutnya.

3.5 Teknik Pekerjaan PIat lanfai

3.5.1 Proses Pelaksanaan Pekerjaan plat lantai

Pekerjaan plat larrtai dilaksanakan setelah peke{aan kolom telah selesai

dikerjakan- semua peke{aan plat lantai dilakukan langsung di lokasi yang

direncanakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran sampai

perawatan.

3.5.2 Pekerj aan Persiapan

Pada pekerje-an plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, vaitu .

. Pekerjaan Perrgukuran

Pengukuran ini beriujuan untuk mengatur/ menrastikan kerataan

ketinggian pelat. Pada pekerjaan ini digunakan pesa\\,at ukur

I{/u/crpas,s..

. Pembualan l3ekisting

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena

rurerLrpakan satu kesatuan pekeriaan, kerena dilaksanakan secara

bersarnaan. Penrbuatan panel bekisting plat lantai harus sesuar

dengan ganrbar kerfa. Dalam pernotongan ply,v,oorl harus cerllat

24
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dan teliti sehingga hasil akhirnya sesuai dengan luasan pelat lantai

atau balok yang akan dibuat. Pekerjaan plat Iantai dilakukan

langsung di lokasi dengan mempersiapkan material utama antara

lain: kaso 5/7, balok kayu 6112, papan plln+'ood.

Pabrikasi besi

Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebutuhan

dengan bar cutter. Pembesian plat lantai dilakukan diatas bekisting

yang sudah jadr.

3.5.3 Pekerjaan Bekisting

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut .

. Sca/fiildlng disusun berjajar bersamaan dengan scc{Jttlding untuk

balok. Karera posisi pelat lebih tinggi daripada balok rnaka

Sco//ctlding untuk pelat lebih tinggi dari pada balok dan diperlukan

main .frune tarnbahan dengan menggunakan ,ioint pin.

Perhitungkan ketinggian,s'cal/itlding pelat dengan mengatur ba,r'e

.1uck dan ( I-lteac{juck nya

o Pada t l-heutl dipasang balok kayu ( girder ) 6,/12 sejalar dengan

arah cro,.,r bruce dan diatas girder dipasang suri-surt dengan arah

rnelintangnya.

. Kemudian dipasang pl1'v,ood sebagai alas pclaL Pasang juga

dinding untuk tepi pada pelat dan diiepit mcnggunakan siku.

Plyu'ood dipasang serapal rnungkirr, schingga ticJak terdapat

rongga van-e dapat rnenyebabkan kebocoran pada saat pengecoran
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Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar

sebagai pelumas agar beton tidak rnenernpel pada bekisting,

sehingga dapat mempennudah dalam pekerjaan pernbongkaran dan

bekisting masih dalarn kondisi layak pakai turhrk pekeqaan

berikutnya.

Gambar 3,1l Pemasa:rgan Bekisting Balok dan Plat Lantai

3.5.4 Pek-erj aan Pembesian

Taliap pembesian pelat, antara lain :

. Pembesian pelat Cilakukan langsung di atas bekisting pelat -vang

sudah siap. Besi tulangan diangkat menggunakafi tov,er cruua dant

dipasang diatas bekisting pelat.

n Rakit pembesian dengan tulangan ba',vah teriebih ciahulu.

Kernudian pasanc tulargan ukurar tulangan D10-200. sclalt-jritnya

secara rnenyilang dan diikat nrenguuuakan karvat ikat.

ｂ́
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Letakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting

alas pelat. Pasang juga tulangan kaki ayan antara rmtuk tulangan

atas dan bawah pelat.

Gambar 3 I2 Pernbesian Plat Lantai

3.5.5 Peker.iaan pengecoran

Pengecorar pelat dilaksanakan bersarnaan dengan pengecoran balok..

Peralatanpclldtrkurrgurr1ukpeke{aarrpengecoranba1okdiarl1aIal]),a}.aittt

concrete mirer, coilcrete pu1r1p, vibrator, lampu keqa, papan perata. Adapun

proses perlgecoran pelat lantai sebagai contoh pengamatan yaitu adalah sebagai

bcrikut .

27

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Setelah mendapatkan Ijin pengecoran disetu.jui, engineer rnenghubungi

pihak beaching plan untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume

yang dibutuhkan di lapangan.

Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunakan air

compressor sampai benar - benar bersih

Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas dari

PT. SUKSES BETON menyerahkan bon penyerahan barang yang berisi

uaktu keberangkatan, kedatangan, waktu selesai dan volume beton (rn3)

Kernudian truk mixer menuangkan beton kedalam tampungan concrete

pulxp, yang seterusnya akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa

yang sebelumnya telah dipasang dan disusun sedernikian rupa sehingga

beton dapat mencapai dimana pengecoran plat Iantai dilakukan

Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok

terlebih dahulu selanjutnya untuk plat diratakan oleh scrub secara manual

lalu check level tinggi plat lantai dengan r.vaterpass. Dan 1 pekerja

vibrator memasrrkan alat kedalarn adukan kurang lebih 5-10 menit di

setiap bagian yang dicor. Pernadatan tersebut bertujuan untuk mencegah

terjadinya rongga udara pada beton yang akan mengurangi kualitas

beton.

Setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi beton serrua, pemrukaan

beton segar tersebut diratakan dengan rnenggunakan balok kayu vang

panjang dengan mernperhatikan batas ketcbalan pelat yang telalr

ditentukan sebel um nya.
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Pekerjaan ini dilakukan benrlang sampai beton memenuhi area cor yang

telah ditentukan, idealnya waktu pengecoftrn dilalnrkan 6 sarnpai 8 jam

3.5.6 Pekerjaan Pembongkaran Bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untuk

rnernikul 2 kali berat sendiri atau selama 7 hai.jika ada bagian konsh'Lrksi y'ang

bekerja pada beban yang lebih tii'iggi dari pada beban reilcatla, maka pada keadaan

tersebut plat Iantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketahui bahwa selunrh

tanggLurg jawab atas kearnanan konstmksi terletak pada pernborong, dan pertratian

kontraklor atas mengelrai perrbougkaran cetakan ditLrnjukkan pada SK-SNI-T-15-

l99l-03 dalarn pasal ,vang bersangkutan. Pernbongkaran harus diberttahu kepada

petugas bagian konstnrksi dau rnerninta perseluir-rarur)'a. rrarnun bukan berarli

kontraktor terlepas dari tanggr-rng jarvabtrya.

Ganibar 3.13 Pengecoran Plat Lantar
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3.5。7 Pekettaan Acuan/Bekisting

Pekcttaan bCtsting illcrupabn jcnis pckcttacnn pCndukung tcrhadap

pCk"aala lain yang tergantllilg kcpadanya,apab‖ a pek‐claan tdah sclcsが maka

bekisting tidak diperlukan lagi schingga hanls dibOgkar dan disingkirkan dari

lokasi lDcngan dclnikian hanya bcrsifat scmentara dan llanya digunak‐ an pada

pclよsanaan stta.Tttuan pckclaan aCuan adalah membuat cctよan bcton

konstrllksi pcndllkungnya

Hal…hal yang perlu dipcrhatikan dala■l pekettaan ini adalah:

l  Acuan harlls dipasang dcngan scsuai bcntuk dan ukuran

2  2へ cuan dipasang dcngan pcrkllatan― pcrkuatan schingga cukup kokOh,

kuat, tidak bcrubah bcntuk dan tctap pada kcdudukannya sclalna

pcngccOran,acuan harus lη alllpu lnclinikul sclllua bcban yang bckctta

padanya schinga tidak melηbahayakan pckctta dan struhur beton yang

lllcndukung inaupun yang diduktlng

3`  ピヘcuan llartts rapat dall tidak hooor.

4.  IIerilltlktl■ ll aolloll llaFLi3 1iCill、  bcbttF llari ittlioFan SellleFti dari lcrbt11、

夢Crgttij,p● 1`lli聾 壼nk[twali曇綺

“
lt dan ttcbagniぃ yl.

5   ハ、ctian hartls lnudah dibOngkar ta1lpa llocrtisak pcrl■ ukaan bcton

R0
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a. Bekisting Kolom

Semua pekerjaan didasarkan pada gambar rencana gambar kerja (shop

drawing). Pekerjaan hekisting kolom sangat penting mengingat posisi dari kolom

akan dijadikan acuan rntuk menenhrkan oosisi-posisi bagian pekerjaan yalg

laimya. As dari kolorn ditentukan terlebih dahulu dengan bantual theodolit yang

mengacu pada sebuah patok yang telah ditentukan. Setelah tulangan kolom selesai

dirakit berikut begel-begelnya, maka bekisting kolorn dapat dipasang. Bekisting

kolom masih mengguukan kayu dar multiplek.

Untuk menjaga kesetabilan kedudukan bekisting, dipasang empat

penyangga penrurjang rrriring sisi luarnya. Kemudian dilakukan kontrol

kedudukan bekisting, apakah sudah sesuai atau vertikal, sedangkan kontrol

drlakukan dengarr ui rtin!,-rult in g

Garlbar 3 l;1 Bekislrng kolorn
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b. Bekisting Balok

Bekisting balok didasarkan dari garnbar kerja yang ada. Peftama dipasa:rg

peilyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek

9 mm dengan diperkuat oleh bambu. Kedudukan balok yang meliputi posisi dan

level ditentukan berdssarkan acuan dari kolorn. Pemasangan bekisting diiakukan

dengan memasang kay.u yang berllngsi sebagai gelegar pada scaffolding. Diatas

gelagar balok kapr ini panel bawah diletakkan. Setelah dilakukan kontrol bawah

posisi dan kedudukan telah sesuai dengan rencana, maka pemasangan panel pada

2 sisi balok dilakukan. Stabilitasi panel disisi balok dilakukan dengan memasang

penyallgga.

ll;=ry1

Gambar 3.l5 Bekisling baiok

c. Bekisting I'lat I-antai

Plat lantai dibuat dengan rnonolit delrgart balok. rnaka bekrsting plat lantai

drbuat bersarnaan dengan bekrsting balok. Bekisting lerbuat daii balian tr-iplek

dengan ukurari 9 mrn, Selailr itu triplek ini jLrga rnenriliki fungsi yaitu sebagai
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bekisting tidak tetap. Dimana Setelah pengecoran selesai maka triplek yang

digrmakan akan di buka kembali untuk pengecoran plat lantai selanjutnya.

Cambar 3 l6 Bekisting plat lantai

3.5.8 Pekerjaan Pentr langan

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat,

karena menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan pengherratan dalam

pernakaian sehingga dapat rnenekan biaya proyek. Sebelurn pekerjan penulangan,

dilakukan pekerjaan febrikasi tulangan yang meliputi pelxotongatt dan

pernbengkokan baja tulangan sesuai dalter poton/ bengkok tulangan.

n. Pckerjaan pcmotongan dan pcrnbengkokan tulangan

Pekerjaan ini harus sestrai dettgan bestek yang telah dibual. )'an-q

rnencantrurkan.jenis penggunaan. bentuk tulangan. dianreter, panlang polong dart
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jurnlah potong dan dimensi begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan

dipotong dengan bar crttter darr bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan

rnesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat bengkok rnanual. Ba-ja

tulangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan dikelornpoi<kan

sesnai dengan jenis pernakaian, benhrk dan ukuran, sehingga memudahkan

pekerjaan pemasangan.

Garnbar 3,17 Peker.laan pemolongan dan pembengkcka.n lulangan

b. Pemasangan tulangan

1) Tulangan hams bebas dari kotoran, lemak, kulit giling dan karat lepas, serla

bahan-bahan lain yang lnengrurangi daya lekat

2) Tulangan harLrs dipasang dengan sedernikian mpa hingga sebelur-rr dan selarna

peneecoralt tidak bentbah tempatnya.

31 Perltatiau khusus dicuralikan terhadap ketebalar-L terhadap penutup beton.

Linltrk itu tulaugan harLrs drpasang dengan penahan -jarak yang terbuat dari

betort dengatr tntttu paling sedikit sarna dengan rnutrr betou y'ang akan dicor.

[)enaltan-penaltan jarak dapat dibentrrk balok-balok persegi atau gelang-

34
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gelang yang harus dipasang sebanyak tninimum 4 buah setiap cetakan atan

lantai kerja. Penahan-penahan ini harus tersebut merata.

Pemasangan ftrlangan sebagai berikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan hrlangan dimulai dengan memasang tulangan pokok, yang telah

diberi begel pada bagian bawahnya. untuk mempertahankan pada posisi tetap

tegak dan tidak melendut, diperguanakan dengan penguat kayu kaso. Selirnut

beton dibuat dengan mengikatkan beton tahu pada begel disisi kolom.

Gambar 3. l{l Tulangan kolom

UNIVERSITAS MEDAN AREA



b. Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telah disiap dibawa ke lapangal untuk dipasang

horizontal menghubungkan antar kolom dengan mernasnkkan tulangan pokok

dari kolom. Begel dipasang pada jarak tertenttr sesuai dengan garnbar. Pada

bagian bawah dan kedua sisi sarnping diberi beton tahu yang telah dicetak

sebclumnya.

c. Tuiangan plat lantai

'fulangan pelat lantai yang digunakan adalah tulang polos diarneter 9 mm.

Dengan jarak 110 r-nrn rrntuk bagian alas dan untuk bagian bawah digunakan

tLrlangan den..rau diameter 8 rrm. Dengau jarak 110 nirn. Panjarrg tLilangan yang

digunakan yaitu untuk meliutang paqiang l5 m dan tmtuk mernanjang 30 m.

Gambar 3.I9 Tulangan balok

ｂ́
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Gambar 3.20 Tulangan plat lantai

3.5.9 Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun

agregat kasar dan halus kemuCian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air

sebagai bahan perekat, liams dicampur dan diaduk dengan benar dan merato agar

dapat dicapai rnutu beton baik. pada umumnya pengadukan bahan beton

diiakukan dengan menggunakan rnesin, kecuali jika hanya untuk mendapatkan

beton rnutu rendah pengadukan dapat dilakukan tanpa menggrrnakan r-nesin

pengaduk. Kekentalan adukan beton hams diawasi dan dikendalikan dcngalr cara

memeriksa slurnp pada setiap adnkan beton banr. Nilai slurnp digunakan sebagai

petunjuk ketetapan jrnrlah pernakaian air dalam hubungan dengan faktor air

serren yang ingin dicapai. Waktu pengadnkan yang larna terganflrng pada

kapasrtas isi tnesin pengadr-rk, jurllah adLrkart jenis serta susuual butir bahan

sllsun. dan slurnp beton, pada rnntururya trdak kurang dari 1,50 nrenit se,nenjak

dirnuiainya pengadukan, dan hasil adukarlrrva lner)unjukkan susuuan dan rvanra

1'atrg iirerata.

37
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Untuk beton rnutu BI dan K225 dapat memakai perbandingan campuran

unsur bahan beton dalam takaran volume I pc. 2 ps: 3 kr atau I pc. 312 ps'. 512 kr.

Apabila hendak menentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton mutu K175

guna dapat menjamin tercapainya kuat tekan karekteristik yang diinginkan dengan

inenggunakan bahan-bahan susun yang ditentukan.

Dalam pelaksanaan peirerjaan beton dimana angka perbandingan antar-

fraksi bahan susunnya didapatkan dari percobaan campuran rencana harus

diperhatikan bahwa jumlah semen nrinimum dan nilai faktor air semen maksimum

yarig digunakan harus disesuaikan dengan keadaan sekeliling.

3.6.0 Pekerjaan Pengecoran

Scbelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari

kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatnya adukan beton dengan

tulangan. Perrbersihan ini sebaiknya dilakukan dengan penyemprotan udara yang

bertekanan dari air compressor dan kemudian dilakukan pemeriksaan oleh

Konsultan Manajemen Konstruksi sebelurn diadakan pengecoran.

1. Tulangan

a. .[umlah, jarak dan diarneter

b. Selirnut beton

c Sarnbungan tularrgan

d. Ikatankanat beton

e. Jurnlah panjang tulangan ekstra
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f. Stek-stek tulangan

2" Acuan

a. Elevasi dan kedudukan

Sambungan panel, perkuatan dan penunjang perancah plat lantai dan

kolom

c. Bentuk dan ukuran

Cara pengecoran untuk bagian-bagian struklur, seperti kolom, balok, plat

lantai, dan lain-lain adalah salah yaitu dengan memenuhi syarat-syarat tertentu,

seperti tinggi adukan jatuh maksimum 1,5 m agar tidak terladi segregasi, beion

dalarn keadaan pampat dan sebagainya.

Pada an'alnya pengecoran plat lantai, pertama harus dicor terlebih dahulu

baloknya dan tempat perlemuan bantar balok dan kolom ini dimaksudkan agar

plat tidak melendut dan tidak bergoyang dan kernudian plat lantai.

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian struktur merupakan

perlakuan khusus. Pelat lantai setelah pengecoran setelah mencapai ketebalan

sesuai dengan rencana, penrrukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana

dan di sapu lidi untuk mendapat pennukaan yang kasar. Ketika pengecoran

dilakukan. beion tidak masuk kedalam antara pefienruan tularrgan dengan

tulangan sehingga beton tidak padat atau tidak parnpat. Untuk nTeridapatkan beton

yailg parnpat digunakan alat bantu inten,al rribrator vang diletakkan ujungnya

didalarn beton.
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3.6.1 Pemadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalarn beton

dim-ana cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah - celah yang

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan

pengrojokan ( menusuk dengan sepotong kayu ). Pada bidang pengecolan yang

luas seperti plat lantai digunakan Vibrator ( jarum Fenggetar ) listrik. Pemadatan

yang dilakukan harus hati - hati agar tidak rnengenai tulagan karena getaran yang

terladi dapat merusak hasil pengocoran nantinya.Untuk pernadatan kolom cukup

dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk rnemberikan getaran pada

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila

gelembung uclara yang keluar telah berhenti. Selaniutnya dapat dilanjutkan pada

titik yang lain.

3.6.2 Pembongkaran Acuan

Pembongkaran aouan dilakukan sesuai ketenttran dalam PBI 1971. Hal-hal

yang harus diperhatikan antara lain :

Pernbongkaran acuan beton dapat dilakukan biia bagian konstruksi telah

mencapai kekuatan yarrg cukup untuk memikul berat sendiri dan beban-beban

pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekuatan yang ini ditunjukan dengan

hasrl percobaan labcraloriutn.

Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolcrn-kolom penuniang

dihongkar.

つ
４
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Pembongkaran acuan kolom dilakukan dua hari setelah pengecoran

dilakukan. Pada balik dan plat lantai pembongkaran acuan dilakukan selama tujuh

hari setelah pengecoran dilakukan dengan catatan hasil uji laboratorium

nrenunjukkan dengan kekuatan beton minimum 8A%-90% dari kekuatan penuh.

3.6.3 Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksempurnaan atau cacat beton yang bersifat struktural, baik yang

terlihat maupun yang iidak terlihat, dapat mengurangi f-ungsi dan kekuatan

struktur beton. Cacat tersebut biasa berupa susunan yang tidak teratur, pecah atau

retak, ada gelembung udara, keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang

tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Caoat beton umulxnya terladi karena :

1. Pemberian acuan kurang baik" sehingga ada kotoran vang terperangkap

Biasanya terladi pada sambungan.

2. Penulangan terlalu rapat

3. Butir kasar terlalu besar

4. Slurnp terlalu kecil

5. Penrampatan kurang baik

Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai oacat beton sepefli keropos,

sarnbungan tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan

dengan terlebrh dahulu rnernbersihkan Iokasi oaoat, setelah itu ditarnbal dengan

adukan beton dengan mutu yang kurang lebih sama.
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3,6.4 Pengendalian Pekerjaan

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai

deugan rencana. Pengendalian adalah kegiatan untuk menjamin penyesuaian hasil

karya dengan rencana, program, perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang

telah ditetapkan, selama pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai

penjaga, kemudian setelah pekerjaar, berakhir pengendalian berfungsi seiragai alat

pengukur keberhasil an proyek.

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas semua

pekerjaan yang dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan semua pekerjaan yang

dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan dapat digunakan untuk mengoreksi dan

menilai suatu pekerjaan, akhirnya drladikan pedoman pelaksanaan pekcrjaan

selanjutnya.

Secara ufinrm proses pengendalian terdiri dari :

1. Penentuan standar.

Penentuan standar di tentukan sebagai tolak ukur dalam hasil menilai

karya baik dalarn hasil penilaian hasil karya baik dalarn kualitas maupun

rvaktu.

2. Pemeriksarn

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai berapa jauh

dan sesuai tidak hasil pekeriaan dibandingkan dengan rencanA yang ditetapkan.

Setelah dilakLrkan tindakan perneriksaan, di buat interprestasi hasil-hasil

pcrneriksaan. kemudian di.jadikan bahan untk trentberikan sarali.
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3. Perbandingan

Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengan membandingkan hasil karya

yang telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini kemudian

ditarik kesimpulan.

4. Tindakan Korelatif

Tindakan koreiatif diambil untuk mengadakan perbaikan, meluruskan

penyimpangan serta mengantisipasi keadaan yang tidak terduga, tindakan

korelatif dapat berupa penyesuaian, modifikasi rencana/program, perbaikan,

syarat-syarat pelaksanaan dan lain-lain.

Pengendaiian terdiri dari :

a. Pengendalian mutu kerja

b. Pengendalian rvaktu

c. Pengendalian logistik dan tenaga kerja

a. Pengendalian mutu kcrja

Pengendaltan rnutu kerya dilakukan untuk rnendapatkan hasil pekerjaan

dengan rnutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalarn rencana

keria dan s_varat-s_varai teknis. Pengendalian tersebut dilakukan nrulai dari

pengaruh hasil akhir pekerjaan. Hasil pengendali mutu pekerjaan berpengaruh

pula lerlradap rvaktu pelaksanaan dan braya.
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Pengendalian mutu pekerjaan merupakan pengendalian mutu teknis yang

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum di dalam rencana kerja

dan syarat-syaratnya.

Cara-cara melakukan pengendalian kerja antara lain dengan penentuan

metode pelaksanaan pekeijaan, pengawasan, pengandalian, mufu bahan serta

pengujian laboratorium yang diperlukan.

Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digunakan dalam melakukan

suatu pekerjaan secara terinci. Metode pelaksanaan itu disesuaikan dengan kondisi

dan situasi yang ada. Agar pekerjaan dilakukan sesuai rencana. metode

pelaksanaan diadakan sistern pengawasan.

Beberapa ketentuan rnengenai pengawasan tersebut antara lain adalah

sebagai berikut :

1. Pernborong tidak diperkenakan memulai pelaksanaan sebelum ada persetujuan

dari pengarvas.

Z. Sebelum menutup pekerjaan dengan pekcrjaan lain, penga\vas harus

mengetahui dan secara rvajar dapat rnelakukan pengawasan.

Pengendalian bahan rnutu yang digiinakan dalarn proyek ini di lakukan

dengan beberapa ketentuan antara iain :

1. Pemborong harus nrerninta perseluir-ran dari pengar,l,as untuk pernakai bahan

admixture sefta menukar diametcr tulangan.
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2. Sebelurn suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi dianjurkan minta persetujuan

pengaw,as atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis.

Pada rvaktu meminta persetujuan pengawas, oemborong harus menyertakan

contoh barang.

Sebelurn pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan material

pasir, kerikil, besi dan semen.

_3~ Penga、vas dapat berhak lncnolak bahan apabila tidak scsuai dengan sepcsiflkasi

tcknis

Pcngttian dilakukan baik untuk pckcttaan Stl‐ uktur bawah lnaupun pckcttaan

struktur atas Bcbcrapa penglllian dilakukan antara lain i

lo Pengujian slulllp

Pcngttiarl dilakukan untuk l■ cngul=ur tingkat kckclltalalalkclccctan bctoll

yang bcTcllgartlh terhadap tingkat pengelaan belOn lBenda tji di ambil dari

adukan bcton yang akan diglinaklan tintllk llicngccori alat ya,lg digLInakan

adalah corong btta yallg bcrbcntllk conlis bcriuballg pada kedua両 ullg nya

Bagian ba、 vah bcrlubang dcngan diallleter 10 cmっ  scdangkan tinggi co10ng

adalah 30 clll
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2. Pengujian kuat desak beton

Pengujian ini dilakukan dengan membuat slinder beton yang sesuai

dengan kekuatan dalam PBI - 71. Adukan yang sudah diukur nilai slumpnva

dirnasukan kedalam cetakan slinder berciiarneter 15 cm dan tinggi 45 cm.

Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk menentukan kuat tekan

karakteristiknya pada umur 28 hari.

3. Pengujian tarik baja.

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek

ini antara lain baja profil dan bala tulangan. Tujuan dari tarik baja ini untuk

inemastikan dan mengetahui rnutu pada baja ini yang akan digunakan dalam

proyek.

4. Pengujian dan pemeriksaan batuan

Pengujian ini meiiputi pengujian ttntuk mengetahui gradasi batuan,

rnodulus halus butir dan berat satuan dari rnaterial yang akan digunakan. hasil

pengujian ini kemudian digunakan untuk menentukan mix design pembuatan

beton K-350.

b. Pengendalian Waktu

Pengendalian rvaktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai

1ad',val vang direncanakan, Keterlambatan sedapat rnungkin harus dihirtdarkan

karcna akan mengakibatkan bertantbahnva biaya proyek dan dcnda yang akan

tli tc'nrna.
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Perangkat yang digunakan dalarn rangka waktu pelaksanaa dalam proyek

ini adalah diagram batang dan kurva S. Diagram batang dan kurva S digunakan

untuk kernajuan pekerjaan.

Untuk pelaksanaan ini direncanakan jenis pekerjaan dan lama rvaktu pekerjaan

serta bobot tiap-tiap pekerjaan dan prestasi tiap mingg,rnya untuk melakukan

monitoring kemajuan pekerjaan konsultan menejeman konstruksi meminta

kepada pemborong laporan bulanan atas apa yang telah dilakukannya.

c. Pengendalian Logistik dan tenaga kerja

Pengen,ialian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk memproleh

efisiensi dan efeklivitas didalam melakukan suatu pekerjaan. Apalagi lika

rnelibatkan dengan barang-barang logistik dan tenaga kerja ini menepati yang

penting sehingga memerlukan penangannan yang baik.

a. Pengendalian logistik

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pengaciaan.

pen-virnpanan dan penggunaan material sefia peralatan kerja meni,angkut

jurnlah dan jadwal i.vaktu pen:rakaian. Fengencialian logistik dilakukan

dalam kaitannya dengan ef-esiensi pemakaian bahan dan penggunaan

bahan sehingga pemborosan dapat dihindarkan P:ngendalian logistik

dapat dilakuan dengan menggunakan monitoring terhadap penggunaan

ntaterial )'ang ada dilapangan terutama tnatenal ,vang tnetrrerlukan

pcmesanan terlebih dahulu.

I,enyirnpanan material harus diatur sedemikiarr rLrpa agar tetap berkualitas.

pengambilan material harus segera dapat drlakukan apabila dipcrlukan.UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB IV

ANALISA PERIITUNGAN

Perhitullgall Pelat Lantal di Lttntai 6

Pelat lantai adalah Lapisan tipis ( l2 crn) yang terbuat dari beton bertuiang,

berfungsi sebagai lantai rnaupun atap. Pada kesempatan kali ini akal dibahas dan

ditinjau masalah hitungan pereilcanaan elemen struktur yaitu pelat. Saya akap

nrembtrndingktln hasil perhitungan dengan hasil pelaksaRaan di lapangan pacla

suetu proyek I'embanglrnafl Gedung Rurnah Sakit umunr 'l'ipe c Labuhan

(}ti11lbar 4 1 1'ro、 ct Pcnlblllgunan Gcdtll,J Rull'ali Sakit tJnlunitiPc C Labuhall Bcla、

`in■

lcdan

13critut per・ llitungan plat lalltai dlclaskall dibawah inil
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4.1。 l Pelat

lレ〔elode yang digullakaln dalattt analisis pelat lantai di lndonesia adalah sebagai

berikut i

a. Bcball terdiri dari beban llidtlp dan beban mati

b、 Asulllsi perlctakan adalah teJepit penuh

c、  Analisis talnpang beton bertulang sesuai SN1 1971

4。 1.2 Ⅳletode Analisis

4tJ.2,11)ata I,●・rerlcaFlaalI Pelttt

Pada dcnah llelat ia■ lai grOund PrOyek‐  1,elllban311nan ulliveFSitaS

PFinta Seluruh pelat sallla baik keteb■ .lannya lllaupun junllah Pcllulanganny乱 l oloh

kartla itu ulltuk pcllgecekaTl perhitLl■ gan h4tnya dialnbil sebagian dari dcnall

tersebut.yaitu: I」 aFltai groulld dapat dilihat pada GallibaF 4.3

Gallla卜 al・ 4 2 Pelat lalltai

l)olat lalltai),al13 ditilliau pada prOyek,ini llneinpヒ Inyai spesifiliasi sebagai beriktlt i

o  leball'cIュ II′antai    :2tl()111ln

* Ilctran IIidup

" []ebalr N,lati

:4,79 kN/111'(Pcraluran SN1 2013)

iO,24 kNア 11■
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4.1.2.2 Perhitungan Pelat Lantai

Pelat lantai ukuran 3 m x 4 m seperti yang terlihat pada ganrbar 4.3

Keterangan :

Ly: 4 rii

Berat Beton

Mutu ilaja (Iry)

Mutu Beton (Fc)

Dimensi Pelat

: 25 kNAn2

:240 Mpn

: 35 t\4pa

:3rnx4rr

Gambar 4 4 Pclat Lalltai

=0,228 kN/1n

-7^664 kN/111

:Turnpualjepit

Lx=3m

Berat Pelat

qd   =0,24 xl,2xl

ql  =4,79 x l,6xl

Qbs :25x 1,2x0,12x I -3,6kNlrn

tserat Perlu =qて1+tll l tlbs

=0,228 kN/111+7,664 kN/11n+3ぅ6kN/1n

・:ll,552k)ヾ
/1〕1
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Dari tabel pelat (PBI-1971), diperoleh :

Clx =36

Cly =17

1Ⅳlomell lPerlu

卜1lx(→

L41y(→

Ⅳitxl｀
)

■llty(~'

Ctx   =76

Cty   =57

=0,001x36xll)552x32

=0,001x17xll,552x32

=0,001x76x ll,552x32

=0,001x57x ll,552x3'

=3,743 klllll

=l,767 kNm

=7,902 kNlll

=5,926 kNl■

Penulangan pada bentamtt L

Mx(→ =3,743 kNm

Ds  =20+14氾 =27

寸
＋

市

93 rnnr

27uuu

K

'l'ulangan Pokoh, As

F●■輝6M“ mよ aAゝu=/〕λ¬∞「
讐

L)il,akai yallぎ icrl)csar yaituノ sヽ、 tl=∫ 73、 121■ nll

■子露      ●.6●こ  icl・
=藤 = 

尊挙 搬 子り.tFr=Ct231厨
P薇 く ∬綺 :褻た5

―
li― で

1-食
手:71ご

―|11::y::|"
=0、 883■ 1111

__  0,85・ 35・ 01883‐ ‐1000

240

-109,5 in打ヂ
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Jarak Tulangan,
-t .S'5

n --.l

d:J

1)2)- : 14- 10004/
513,12

:268,705 mrr

s < (2h : 2 x 120 =, 240 mrn)

Dipilih yang terkecil, dipakai s .= 240 mnr

Luas Tulangan
二
=を

■
s

=4

_ l●ザ・142■ 1000

240

=641,6 1nlη2>As,u(Okay)

Jadi,dipakai tulallgan Pol(ok As=D14… 240=641,6 rylll12

Tulangan卜 ltx

4ヽtx(り =7.902 kNlll

Ds  =20+14/2=27

K  =Mu/Qbd2

‐7,902x]()`/0,8x10(〕 ○■,31

‐
|。 142 Ⅳlpa■ Knlaks

a 寺ヽ
聯理薯]ご

三
|1l f:よl箋 193

.. 
"1"{i"l I nirr.i

Tulangan Pokok- As

=451,332

「「
・畷6 Mtt mtta珈 =」輩。

0,85‐ 35 3,641 1000

240

111111~

1000 193
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Dipakai yang tcrbcsar yaitllヱヘs,u=573,121111111

Jarak l‐ulan3an,     s=  ==]`F
虜占′漱

= l・ 子ヽ142● 1000

573,12

=641,61■ lllZ

s≦ (2h=2x120-240111111)

Dipilih yallg tcrkecil,dipakai s=240 1nm

Luas Tuiangan
三■■=F

●
‐

=:・ 子■142.1000
240

=855,5111m2>As,u(Okay)

I｀ ulallgall Bagi

Asb  -20ツ6´isぅ u  =・ 0,2x573,12=114,6241111112

Asb  =0,oo18 b h =o,Oo18 x 1000 x 120=2161■
ll1 2

Dipilih yang tcrbesar,Asb,ll=2 16 11lm2

.farak 
.l"ulangan, ム、 ,実 ∫

S=「 う

」
`し

,=

= l・ 子・142.1000

216

‐712,962 1nlll

S三 (5h=5X120=600 11lnl)

Drpilih yiinu. terliecil. dipakai s ,=. 6U0 nrm

l.uas 'l'r-rlungan

_1・ 7■ 4■神∞
600

=256,61■ m2>Asb,u(Okay)

・
I｀ LIIallga1l I)OkOk 2へ s  ,‐ 1)14__24()in nl・・ 855,51■ in 2

´
I「 しllallgall iBagiノヘsb  ==ID 14_60(〕 in lll-256.6 1nln2

.hdi. dipakai
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Pelllllangan AFah Bentan策 lv

Mly(十)=1,767 kNm

Ds   =20+14=34

: t\4ulQbd2

:7,767x 106 I 0,8 x 1000 x 932

= 0,255 Mpa < Kmaks

=[・ ―
で・

一
面萎讐聾

ど

尋√:鮮霧l・ 6

=0,6531■ m

Tulangan POkOk,As 0,85■ 35■ 01653■ 1000

240

=80.944 1111112

Fc■ 31,36 Mpa maka As,u=メ
]]σ

・ 1000・ 86

1)ipakai yang tcrbcsar yaituノ ヘs,Ll= 529,98211111i12

.laratli'l'ulangan,
―■ ,^_‐

S=二 一 一 ―
唐

=

二1・ ザJ4牛 l t90fl

529,982

=290,5751■ 111

.r .-- (2h = 2 x l2() .= ?ulO rnni i

Ilipilih l,ang tcrkc.ctl. dipaliar s - l-4U rnnr

l.uas T rtiangatt 
=f

・ 1000
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1

=641,61■ m2)As,u(Okay)

∫ndiP dipakぼ tulan3an pOkOk As=1)14_240=641,61111112

TulangaII Mty

Ⅳftyt‐
)=5p926 kNlll

Ds  =201‐ 14-34

K

a

=529,9821111112

三MゴQbd2

=5,926x106/0,8x1000x862

~1,002 1Ⅳ
lpa tt Klllaks

=I11:硯
F∬ l・

86

=2,947 mill

Tulangan I'}okok. As

=365、 305 rnl■ lι

R>瑯6M“ mよaAヽu=メ:LJ∞い%
1)ipakal yそ、l18 tCrl)csar yaitu/ヽ s,u=529。 9821111■

2

0′ 85・ 35■ 2,947■ 1000

三τ p‐ ∫
S=i

廟 漱

lザ J4午 つ∞
529,982

‐290.5751111柏

S il(2h=2x120・ ‐240● 1111)

.larak'fulangan.
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Dipilih yang terkecil,dipakai s=240111m

Luas Tttang雛1  =量

_1‐ザ司4缶脚0

240

=641,6 1mm2>As,u(Okay)

Tulangan Bagi

Asb :20% As,u

Asb :0,0018 b h

Dipilih yang terbesar,

.iarak Tulangan,

Jadr, dipakai

Dipilih yang terkccii, dipaliai s: 600 rnm

Luas Tulangan
二 .01∫

= 導

=0,2x529,982

-0,0018x1000x120

Asb,u=105,996 illm2

■.,■ ∫
s=4

着 b`凛

1・ γ」4～∞0

105,996

=1452,8851■1■

si(5h=5x120-600111m)

122,)14 1 000

600

- 256-6,rn',2 t Asb,u (Okay)

Tulangan Pol<ok As - D14

l-ulnnsan [3;1gi Asb - Dl,1

=105,9961111■ 2

=2 16 ml132

241) rnrn - 641,6 mn]l

600 mm : J56,6 rrrn:
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BAB V

5。 1

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIP賃PULAN

Dari analisis hitungan tulangan pelat diatas kemudian dibandingkan

dengan pelaksanaan ciilapangan seperti pada Table 5.1 berikut :

Tabe1 5=l Hasil Hitungall Analisis Pel威

J嚇1lis Pcllulan豚彙盤 Hasil団毎ngan
Peln‐ ksanattn di

Lap,n3風謹

Lapangan arah

Lapangan arah

'l-urnpuan arah

Tunrpuan arah

E)14 240

E)14 240

E)14 240

L)14 240

E)14 150

E)14 170

E)14 160

E)14 170

Dari tebel diatas dapat ditarik kesimpr-rlan bahna. perencanaan pclat pacia

l,antai sudah scsuai dengan peraturan yang berial<u di lndonesia, bahkarr

diestimasikan iebih besar, hal ini dirnaksudkan untuk rncmtreril<an kemudahan

dalam pengcrjaan dan niernberikan jarak anran untuk menghindari kesaiahan

rnanusia pada saat pelnasangan yang tidak sesuai dengan slutp tlruu,uzg 1'ang ada.
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5.2 SARAN

a. Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalarn pengecoran

agar mutu bisa lebih terjaga

b. Pengukuran serta perhitungan harus dilakrrkan dengan cermat.

c. Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik,agar bisa rnenghindari

keterlarnbatan pengecoran.

d. Perkiraan cuaca juga harus diperhatikan agar tidak terjadi pekerjaan yalg

sia-sia.
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